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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Pajak masih merupakan sumber pendapatan terbesar yang diperoleh oleh 

pemerintah. Hal ini dibuktikan dengan persentase sebesar 85,6 persen dari total 

keseluruhan penerimaan negara berasal dari sektor pajak. Berdasarkan hal 

tersebut, pemerintah melakukan perbaikan-perbaikan baik sisi kebijakan maupun 

administrasi. Salah satu hal yang mendukung kebijakan pemerintah untuk 

menentukan kebijakan perbaikan dalam perpajakan tersebut adalah sistem 

pemotongan dan pemungutan yang saat ini digunakan di Indonesia. Salah satu 

sistem pemungutan yang ada adalah dengan mekanisme withholding tax system 

yang melibatkan pihak ketiga sebagai pemotong ataupun pemungut pajak terkait. 

PT Jasaraharja Putera kantor Cabang Surabaya merupakan salah satu perusahaan 

yang melaksanakan mekanisme withholding tax system untuk PPh Pasal 23. 

Penelitian ini fokus pada PPh Pasal 23 Jasa Bengkel. Namun, pelaksanaan 

tersebut belum dapat dilakukan secara maksimal karena selama proses observasi 

berlangsung, masih terdapat kesalahan penerapan. Kesalahan ini utamanya terjadi 

pada pengenaan tarif dan perhitungan. Fenomena tersebut dijadikan dasar dalam 

penelitian dan mendapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Penerapan withholding tax system  masuk dalam proses klaim yang meliputi 

pengenaan tarif, perhitungan, penyetoran, dan pelaporan. Pengenaan tarif 

pajak bengkel yang diterapkan perusahaan meliputi angka 1,82%, 2%, 4%, 
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dan 6%. Tarif tersebut mempengaruhi perhitunganyang dilakukan oleh 

perusahaan. perhitungan dilakukan dengan tepat untuk bengkel yang tarifnya 

tetap, namun dilakukan dengan metode terbalik untuk bengkel yang tarifnya 

tidak tepat.  

2. Implementasi withholding tax system perusahaan untuk penerapan tarif pajak 

dilakukan dengan tidak sesuai dengan peraturan perpajakan untuk beberapa 

bengkel, namun untuk penyetoran dan pelaporan sudah dilakukan dengan 

tepat. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan yang ada dalam penelitian ini adalah peneliti tidak dapat 

memperoleh data dokumentasi pendukung lebih lanjut mengenai ketidaktepatan 

pemotongan tarif yang dikenakan perusahaan ke bengkel terkait karena kebijakan 

perusahaan.  

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan, berikut ini adalah beberapa 

saran yang diharapkan dapat dilakukan untuk pelaksanaan kegiatan penelitianyang 

lebih baik di masa mendatang : 

a. PT Jasaraharja Putera Kantor Cabang Surabaya 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terkait dengan implementasi 

perpajakan yang ada di perusahaan, berikut adalah saran yang dapat diberikan 

untuk perusahaan: 

1. Adanya perbaikan database perusahaan untuk penerapan tari yang benar 

dalam perusahaan. 
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2. Ada sosialisasi mengenai pungutan pajak yang harus dipungut oleh 

perusahaan supaya tidak memungut pajak kepada pihak rekanan terlalu tinggi 

ataupun terlalu rendah 

3. Memberikan pelatihan pajak untuk karyawan, lebih spesifik untuk bagian 

keuangan dan klaim supaya tidak lagi merasa rancu atau hanya terpaku pada 

instruksi pusat. Kalau memang dirasa pelatihan terlalu  memakan biaya, maka 

diusahakan untuk perekrutan di masa mendatang khusus untuk posisi 

keuangan diberikan syarat kualifikasi mampu menguasai perpajakan. 

b. Peneliti Selanjutnya 

Saran untuk peneliti selanjutnya adalah agar dapat meneliti penerapan pajak 

serupa yang ada di bengkel sehingga dapat melakukan cross check mengenai 

implementasi yang terjadi pada kedua belah pihak, yaitu pihak asuransi dan pihak 

bengkel. 
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